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BAB II 

TINDAKAN SOSIAL DAN KESEJAHTERAAN SOSIAL  

 

A. Tindakan Sosial Max Weber 

 

Teori tindakan sosial merupakan salah satu teori yang dikemukakan 

oleh Max Weber, dan terdapat pada paradigma Definisi Sosial dari tiga 

paradigma yang ada yakni Fakta Sosial (Emile Durkheim) dan Perilaku 

Sosial (B.F Skinner). Kenyataan sosial menurut Weber didasarkan pada 

definisi subyektif individu dan penilainnya. Weber melihat kenyataan 

sosial sebagai sesuatu yang didasarkan motivasi individu itu sendiri dan 

tindakan-tindakan sosial.  Seorang individu melakukan suatu tindakan  

karena ia memutuskan untuk  melakukannya dan ditujukan untuk 

mencapai apa yang ia kehandaki. Langkahnya ialah individu memilih 

sasaran, memperhitungkan keadaan kemudian memilih tindakan. Dari 

langkah  inilah menurut Weber tugas sosiolog adalah menafsirkan 

tindakan menurut makna subyektif.  

Tindakan sosial ialah tindakan manusia yang sepanjang 

tindakannya itu memiliki makna atau arti subyektif bagi dirinya dan 

diarahkan kepada tindakan orang lain. Tindakan sosial dapat dilihat dari 

sudut waktu sehingga ada tindakan yang diarahkan untuk waktu sekarang, 

masa lalu dan masa yang akan datang. Dilihat dari sudut sasaran tindakan 

sosial dapat berupa seorang individu atau sekumpulan orang. Maka 

sebaliknya, tindakan yang diarahkan kepada benda mati tanpa 
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dihubungkan dengan tindakan orang lain bukan merupakan tindakan 

sosial.30 

Pada teori tindakan sosial ini Weber menggunakan rasionalitas 

sebagai konsep dasarnya mengenai tipe-tipe tindakan sosial. Tindakan 

sosial dibedakan menjadi dua yaitu tindakan rasional dan tindakan 

nonrasional, yang mana tindakan rasional ialah tindakan yang secara sadar 

bahwa tindakan tersebut dilakukan. Atas dasar rasionalitas tindakan sosial, 

weber membedakan menjadi empat tipe dengan anggapan semakin 

rasional tindakan sosial itu maka semakin mudah untuk dipahami. Adapun 

macam-macam tindakan sosial ialah sebagai berikut : 

1. Tindakan  Tradisional 

Tindakan tradisional yakni tindakan yang didasarkan atas 

kebiasaan-kebiasaan dalam mengerjakan sesuatu dimasa lalu saja. Atau 

singkatnya, ditentukan oleh cara bertindak seseorang yang biasa atau 

sudah umum. Tindakan yang dilakukan karena kebiasaan, tanpa refleksi 

yang sadar atau perencanaan. Menurut weber tindakan ini bersifat non 

rasional. Umumnya tindakan ini biasa dilakukan secara turun-temurun. 

Disini peneliti ingin memfokuskan kajiannya bahwa masyarakat 

Kelurahan Kutorejo yang memiliki tempat tinggal disekitar Makam 

Sunan Bonang bisa melakukan kegiatan ekonomi karena sudah dari 

dulu mereka memempati tempat tinggal yang berada disekitar makam. 

                                                 
30 George Ritzer. Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda Cetakan ke-8, ( 

Jakarta : Raja Grafindo, 2010). Hal. 38-39. 
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Sehingga kegiatan ini terus dilakukan dari generasi ke generasi karena 

dianggap dapat menghasilkan keuntungan ekonomis. 

2. Rasionalitas Berorientasi nilai 

Rasionalitas berorientasi nilai yakni tindakan yang ditentukan 

oleh keyakinan penuh kesadaran yang berada di masyarakat dimana 

nilai menjadi pedoman perilaku meski tidak aktual dalam kehidupan 

sehari-hari. Jenis rasio ini biasanya banyak dipengaruhi oleh peresapan 

nilai keagamaan dan budaya yang benar-benar mendalam.  

Disini peneliti memfokuskan kajiannya bahwa masyarakat 

Kelurahan Kutorejo melakukan kegiatan ekonomi disekitar Makam 

Sunan Bonang dengan penuh kesadaran dilakukannya sendiri dan 

berharap mendapat nilai keuntungan. Atau singkatnya, keuntungan 

ekonomis yang menjadi prioritas utama masyarakat Kelurahan Kutorejo 

agar terwujud kesejahteraan ekonomi masyarakat tersebut. 

3. Tindakan  Afektif 

Tindakan afektif ialah Tindakan ini ditentukan oleh kondisi 

perasaan dan emosi seseorang, tanpa refleksi intelektual atau 

perencanaan yang sadar, kurang pertimbangan logis. Menurut Weber 

tindakan ini tidak rasional.   

Dengan rasional afektif ini, masyarakat yang berada disekitar 

Makam Sunan Bonang tanpa disadari mereka sering berziarah ke 

Makam dengan sendirinya dan merasa kondisi spritualnya lebih damai 

karena berada di dekat Makam Wali. 
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4. Rasionalitas Instrumental 

Tindakan diarahkan apabila tujuan, alat dan akibatnya 

diperhitungkan dan dipertimbangkan secara rasional. Tindakan ini 

ditentukan oleh harapan terhadap perilaku objek dalam lingkungan dan 

perilaku manusia lain, harapan-harapan ini digunakan sebagai ‘syarat’ 

atau ‘sarana’ untuk mencapai tujuan-tujuan aktor lewat upaya dan 

perhitungan yang rasional”.31 

Disini peneliti akan memfokuskan kajiannya tantang  upaya 

yang dilakukan oleh masyarakat dengan tempat tinggal mereka yang 

berada disekitar wisata religi Makam Sunan Bonang Tuban, karena 

peneliti berasumsi bahwa keberdaan wisata religi makam Sunan 

Bonang Tuban ini tidak akan memberikan kontribusi apa-apa manakala 

dari aktor atau individu serta masyarakat  tidak memiliki kesadaran 

untuk bertindak. 

B. Kesejahteraan Sosial James Midgley 

James Midgley mendifinisikan kesejahteraan sosial ialah suatu 

kondisi yang harus memenuhi tiga syarat utama : 1). Ketika masalah sosial 

dapat dimenej atau diatur dengan baik, 2). Ketika kebutuhan terpenuhi, 3). 

Ketika peluang-peluang sosial terbuka secara maksimal. Lebih jelasnya 

ialah sebagai berikut : 

1. Setiap orang belum tentu memiliki kemampuan menagement yang baik 

terhadap masalah soaila yang dihadapi. Kaya atau miskin pasti akan 

                                                 
31 George Ritzer Douglas J. Goodman. Teori Sosiologi dari Teori Sosiologi Klasik sampai 

Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern cetakan ke-7,  ( Yogyakarta : Kreasi Wacana, 

201 ). Hal. 137. 
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menghadapi suatu masalah tetapi memiliki kemampuan yang berbeda 

dalam menghadapi masalah tersebut. Kesejahteraan tergantung 

kemampuan individu dalam menghadapi dan menyelesaikan setiap 

masalah. 

2. Setiap individu, keluarga, kelompok dan masyarakat secara keseluruhan 

memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi. Kebutuhan tersebut tidak 

hanya dalam bidang ekonomi, tetapi juga menyangkut keamanan, 

kesehatan, pendidikan, keharmonisan dalam pergaulan dan kebutuhan 

non-ekonomi lainnya. 

3. Adanya peluang sosial. Pemerintah dapat memperbesar peluang sosial 

dengan meningkatkan program pendidikan maupun menciptakan sistem 

sosial yang mendukung bagi setiap warganya untuk memperoleh apa 

yang diinginkannya.32 

Singkatnya, Kesejahteraan sosial dapat terwujud yakni ketika 

individu, keluarga, kelompok dan masyarakat dapat memenuhi  tiga syarat 

utama diatas dengan cara management masalah sosial dilakukan dengan 

baik, kebutuhan terpenuhi dan ada peluang sosial.  Dari kondisi ini maka 

menurut peneliti teori kesejahteraan sosial yang dikemukaan oleh James 

Midgley tergolong dalam paradigma fakta sosial. Karena ketika kebutuhan 

terpenuhi dengan adanya peluang sosial maka menganilisnya melalui 

realitas sosial. Sehingga teori terkait kesesejahteraan sosial termasuk fakta 

sosial karena melihat dari realitas sosial. 

                                                 
32 Miftachul Huda. Pekerjaan Sosial & Kesejahteraan Sosial, ( Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009). Hal. 72.  
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Disini peneliti berusaha menggunakan teori kesejahteraan sosial 

yang memiliki tiga syarat utama agar kesejahteraan ekonomi masyarakat 

yang memanfaatkan wisata religi Sunan Bonang dapat terwujud. Dalam 

kondisi ini peneliti memadukan dua teori yakni teori Tindakan Sosial Max 

Weber dan teori Kesejahteraan Sosial dapat dilihat pada gambar alur pikir 

peta teori dibawah ini:  

Gambar 2.1 

Alur Pikir Peta Teori 

Teori Tindakan Sosial  Max Weber dan Teori Kesejahteraan Sosial 

James Midgley 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber Analisis Peneliti, 2015) 
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Gambar diatas menjelaskan tentang alur teori yang akan di gunakan 

peneliti di dalam lapangan. Disini peneliti memadukan dua pendekatan 

teori, yakni teorinya  Max Weber tentang tindakan sosial dan teorinya 

James Midgley  tentang kesejahteraan sosial. Alur teori disini, peneliti 

akan memulai melihat fenomena masyarakat terkait dengan wisata religi 

dan kesejahteraan sosial masyarakat Kelurahan Kutorejo Kabupaten 

Tuban, dengan pendekatan teori tindakan sosial dan teori kesejahteraan 

sosial. Sehingga setelah individu atau masyarakat melakukan tindakan 

sosial sebagai pilihan hidup dan syarat-syarat kesejahteraan sosial 

terpenuhi maka akan tercapai yang namanya kesejahteraan ekonomi. 


